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HUBUNGAN KEBERFUNGSIAN KELUARGA DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL PADA REMAJA DI KOTA PEKANBARU

Winy Agita Wening
178110030

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Abstrak

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan suatu
emosi yang berada di dalam dirinya, diantaranya adalah remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan keberfungsian keluarga dengan kecerdasan
emosional pada remaja yang berusia 16-19 tahun di Kota Pekanbaru dengan
sampel sebanyak 100 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
skala 42 aitem untuk skala keberfungsian keluarga dan 20 aitem untuk skala
kecerdasan emosional. Hasil penelitian ini menggunakan analisis pearson product
moment dengan nilai koefesien korelasi (r) 0,426 dengan signifikansi dari kedua
variabel sebesar 0,000 (p<0,1). Maka dapat dilihat bahwa adanya hubungan
signifikan antara keberfungsian keluarga dengan kecerdasan emosional pada
remaja di Kota Pekanbaru. Dalam artian hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata kunci: Keberfungsian Keluarga, Kecerdasan Emosional, Remaja



THE RELATIONSHIP OF FAMILY FUNCTION WITH EMOTIONAL
INTELLIGENCE IN ADOLESCENT IN PEKANBARU CITY
WINY AGITA WENING
178110030

FACULTY OF PSYCHOLOGY

ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

Emotional intelligence is a person's ability to control an emotion that is in him,
including teenagers. This study aims to determine the relationship between family
functioning and emotional intelligence in adolescents aged 16-19 years in
Pekanbaru City with a sample of 100 people. The sampling technique in this study
used simple random sampling. Data collection techniques used a scale of 42 items
for the family functioning scale and 20 items for the emotional intelligence scale.
The results of this study used Pearson product moment analysis with a correlation
coefficient (r) of 0.426 with a significance of both variables of 0.000 (p <0.1). So
it can be seen that there is a significant relationship between family functioning
and emotional intelligence in adolescents in Pekanbaru City.

Keywords: Family Functionality, Emotional Intelligence, Youth
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LATAR BELAKANG

Masa remaja ialah masa dimana seseorang masih dalam masa peralihan
dari kanak-kanak menuju dewasa, banyak hal yang di lalukan oleh remaja seperti
gemarnya berolahraga, mengikuti berbagai hal yang tengah trend di kalangan anak
remaja pada umumnya. Adapun kategori-kategori usia pada remaja yaitu usia 12-
15 tahun masuk kedalam kategori remaja awal, usia 15-18 tahun termasuk
kedalam kategori remaja pertengahan, dan usia 18-21 tahun termasuk kedalam
masa remaja akhir (Monk, dkk., 2006) dimana pada umur segini rentannya remaja
dalam berbagai pengaruh baik itu bersifat positif maupun negartif.

Pada masa remaja adapun tekanan yang umum dialami yaitu
perundungan (Troop-Gordon, 2017), citra tubuh negatif, (Voelker dkk., 2015),
tekanan teman sebaya (Tomé dkk., 2012; Yavuzer dkk., 2014), maupun tekanan
akademik (Arslan, 2017; Chellamuthu & Kadhiravan, 2017). Apabila tekanan
tersebut dalam tingkat tinggi dan patologis, maka kualitas kesehatan mental anak
dan remaja akan mengalami penurunan. Dampaknya adalah muncul berbagai jenis
permasalahan perilaku, baik permasalahan internalisasi maupun eksternalisasi
(Lancefield dkk., 2016).

Dalam hal ini terkadang adanya keterlambatan dari wali atau orangtua
remaja tersebut yang tidak memiliki pemahaman yang tepat untuk dapat
mengekspresikan emosi yang dimiliki oleh anak khususnya pada remaja tersebut.
Dalam hal ini keluarga adalah tempat dimana anak bisa meluapkan apa yang ia
rasakan agar ia dapat mengelola, mengontrol emosi dan memiliki empati terhadap

apa yang ia alami kedepannya dan kita dapat mengetahui bahwa keberfungsian



keluarga sangat lah penting terutama bagi remaja yang dimana masa nya emosi
tidak stabil dan lain sebagainya.

Adapun peneliti menemukan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Dwi
Yuniar dan Irma Darmawati dari Sekolah Tinggi llmu Keperawatan PPNI Jawa
Barat yang berjudul “Dungkungan Keluarga Berhubungan Dengan Kecerdasan
Emosional Remaja” penelitian tersebut merupakan penelitian desain deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional dengan metode cluster sampling dan
didapatkan 170 sampel. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2016, hasil

analisis yanng didapatkan bahwa Hasil uji Spearman menunjukan ditolak.



LANDASAN TEORI

A. Kecerdasan Emosional

1.

Pengertian Kecerdasan Emosional

Menurut Mayer dan Salovey (Batool, 2013) menjelaskan
“kecerdasan emosional melibatkan kemampuan untuk memahami secara
akurat, menilai, dan mengekspresikan emosi; kemampuan untuk
mengakses dan/atau menghasilkan perasaan ketika memfasilitasi pola
pikir; kemampuan untuk memahami emosi dan pengetahuan emosional,
dan kemampuan untuk mengatur emosi untuk mempromosikan

pertumbuhan emosi dan intelektual”.

Faktor — Faktor Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2003) faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosi yaitu:

1) Faktor Internal

2) Faktor Eksternal



B. Keberfungsian Keluarga

1.

Pengertian Keberfungsian Keluarga

Menurut Stuart (dalam Searing, 2008) mengemukakan konsep
keberfungsian keluarga dimana keluarga sebagai suatu fungsi tugas yang
terdiri dari proteksi (protection), pemeliharaan (nourishment)dan
sosialisasi (sosialitation) bagi para anggotanya, dalam hal ini dapat kita

lihat dimana fungsi dari keluarga sangatlah kompleks.

C. Faktor-Faktor Keberfungsian Keluarga

Menurut Bray (1995) adapun empat faktor-faktor yang meliputi

keberfungsian keluarga yaitu :

1)
2)
3)

4)

Faktor Komposisi Keluarga
Faktor Proses Keluarga
Faktor Afeksi Keluarga

Faktor Organisasi Keluarga

D. Hubungan Keberfungsian Keluarga Dengan Kecerdasan Emosional

Menurut Epstein-Lubow dkk (2009) keberfungsian keluarga

mengacu pada bagaimana seluruh anggota keluarga dapat saling

berkomunikasi, dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya

dimana hal tersebut dapat memiliki pengaruh bagi kesehatan fisik dan emosi

anggota keluarga tersebut. Dalam hal ini penting sekali komunikasi antara

keluarga pada remaja dimana dari komunikasi inilah kita selaku keluarga

dapat membuka atau bercerita layaknya sebagai sahabat bagi remaja



tersebut agar remaja tersebut mampu mengekpresikan emosi maupun
perasaan-perasaan yang sedang di alaminya.

Dalam hal ini dapat kita lihat bahwa keberfungsian keluarga yang
positif ditandai dengan fungsi-fungsi keluarga yang berjalan efektif,
keluarga dengan gaya kelekatan yang aman pada individu memiliki
karakteristik konsep diri yang positif (Bartholomew, dalam Rahma
&Prasetyaningrum, 2015), cenderung lebih sedikit merasakan takut ketika
berada di situasi yang baru, lebih kooperatif secara interpersonal, memiliki
kemampuan sosial emosi dan kesehatan mental yang lebih baik (Ranson &

Urichuk, dalam Demby, Riggs, & Kaminski, 2015).



METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Yaitu, Varabel Terikat (YY) adalah Kecerdasan Emosional dan

Variabel Bebas (X) adalah Keberfungsian Keluarga.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian.

1. Keberfungsian Keluarga
Keberfungsian keluarga merupakan suatu keadaan dimana seluruh
anggota keluarga dapat menjalankan perannya masing-masing dalam
menciptakan rasa nyaman yang di dasari oleh rasa saling menyanyangi
satu sama lain bagi setiap anggota dalam keluarga tersebut. Sampel pada
penelitian ini adalah remaja di kota Pekanbaru yang dimana skala pada
penelitian ini berisi tentang pernyataan-pernyataan yang tertuju untuk

remaja di kota Pekanbaru.

2. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan Emaosional merupakan kemampuan seseorang dalam
mengendalikan dan mengenali emosi diri sendiri, mengelola dan

mengeskpresikan emosi diri sendiri dengan cara yang tepat.

C. Populasi
Populasi di dalam penelitian ini adalah 53.424 remaja di Kota

Pekanbaru yang berusia 16-19 tahun.



D. Sampel Penelitian
Seluruh populasi pada penelitian ini hanya diambil sebagian yang
akan dijadikan sampel penelitian menggunakan Rumus Slovin yaitu 100

Remaja Di Kota Pekanbaru.

E. Teknik Pengamilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah teknik random sampling (random sederhana) dimana pengambilan
sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak pada remaja yang berusia

16 — 19 tahun yang berada di Kota Pekanbaru.

F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah Skala Keberfungsian Keluarga dan

Skala Kecerdasan Emosional.

G. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ini
dianalisis menggunakan data statistik yakni analisis data dengan menguji ada
tidaknya pengaruh/hubungan dari dua kelompok variabel menggunakan

metode uji normalitas, uji linieritas, dan uji hipotesis.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 2 hari yakni pada tanggal pada
tanggal 03 Juni — 04 Juni 2021, Proses pelaksanaannya dilakukan di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru dan menggunakan Google Form, sebelum
melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba (tryout)
terhadap alat ukur yang akan digunakan untuk melakukan penelitian, hal ini
bertujuan untuk melihat seberapa valid dan reliabel alat ukur yang digunakan

dalam suatu penelitian.

B. Data Demografi

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka

didapatkan jumlah respon identitas subjek seperti yang tertera di dalam tabel

4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1
Data Demografis Remaja
Data Demografis F %
Jenis Kelamin Laki-laki 39 3
9
0
Perempuan 61 6
1
0
Usia 16 tahun 11 1
1
0
17 tahun 38 3
8




0
18 tahun 44 4
4
0
19 tahun 7 7
0

Berdasarkan tabel dari dara demografi menunjukkan terdapat 100
subjek, diantaranya 39 laki-laki atau sebesar 39,0 % dan 61 perempuan atau
sebesar 61,0 % dengan rentan usia 16-19 tahun. Pada usia 16 tahun sebanyak
11 subjek, usia 17 tahun sebanyak 38 subjek, usia 18 tahun sebanyak 44

subjek, dan pada usia 19 tahun sebanyak 7 subjek.

C. Deskriptif Data
Peneliti membuat deskriptif data penelitian mengenai hubungan
keberfungsian keluarga dengan kecerdasan emosional pada remaja di kota

pekanbaru diperolen gambaran seperti yang dicantumkan dalam tabel 4.2

dibawah ini :
Tabel 4.2
Deskripsi Data Penelitian
Skala Skor perolehan Skor dimungkinkan
(empirik) (hipotetik)
Min | Maks | Rerata | SD Min | Maks | Rerata| SD
Keberfungsian 43 173 90.28 | 25.549| 42 210 126 28
Keluarga
Kecerdasan 20 74 43.16| 10.138| 20 100 60 13.3
Emosional




Berdasarkan pada tabel diatas bahwa dapat kita lihat adapun
perbedaan yang terdapat antara kedua variabel tersebut secara data empirik
dan hipotetik. Dimana pada variabel keberfungsian keluarga Pada Remaja
Di Kota Pekanbaru dengan skor empirik yakni minimum bernilai 43,
maksminum bernilai 173, rerata bernilai 90.28 sedangkan Sd bernilai

25.549.

Pada skor hipotetik dimana minimum bernilai 42, maksimum 210,
rerata 126 sedangkan Sd bernilai 28. Padas kala kecerdasan emosional adapun
data pada skor empirik dimana minimum 20, maksimum bernilai 74, rerata
bernilai 43.16, sedangkan Sd 10.138. pada skor data hipotetik dimana
minimum bernilai 20, maksimum bernilai 100, rerata bernilai 60, sedangkan
Sd 13.3. rumus kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.3

dibawah ini:



Tabel 4.3
Rumus Kategorisasi

No Rumus Kategorisasi

1 Sangat Tinggi X>M+15SD

2 Tinggi M+0,5 SD < X <M+1,5 SD

3 Sedang M-05SD<X<M+0,5SD

4 Rendah M-15SD< X<M-0,5SD

5 Sangat Rendah X<M-15SD
Keterangan :

X : skor yang diperoleh subjek pada skala
M : Mean Hipotetik
SD : Standar Deviasi

Dilihat dari tabel diatas, maka untuk variabel skala Keberfungsian

Keluarga memiliki kategorisasi skor pada tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4.4
Kategorisasi Skala Keberfungsian Keluarga
Kategori Frequency Percent

Sangat Rendah 2 2,0

g Rendah 30 30,0
Keberfungsian Sedang 13 430

Keluarga R

Tinggi s/, 17,0

Sangat Tinggi 8 8,0
Total 100 100,0

Berdasarkan analisa yang dilakukan dapat diketahui bahwa
sebagian besar remaja di Kota Pekanbaru memiliki tingkat keberfungsian
keluarga yang sedang hal ini dapat diketahui dari data skala penelitian yang
menunjukan bahwa secara keseluruhan terdapat 43 orang dengan prosentase
43,0% berada pada kategori sedang dan remaja yang memiliki tingkat

keberfungsian keluarga yang tinggi hanya 17 orang dengan porsentase 17,0%



pada hasil ini dapat diketahui bahwa remaja di Kota Pekanbaru memiliki
tingkat keberfungsian keluarga yang sedang hasil tersebut juga dapat dilihat

pada tabel 4.4 diatas.

Tabel 4.5
Kategorisasi Skala Kecerdasan Emosional
Kategori Frequency Percent

Sangat Rendah 6 6,0

Rendah 19 19,0

e N a | o
Tinggi 21 21,0

Sangat Tinggi 7 7,0
Total 100 100,0

Berdasarkan analisa yang dilakukan dapat diketahui bahwa
sebagian besar remaja di Kota Pekanbaru memiliki tingkat keberfungsian
keluarga yang sedang hal ini dapat diketahui dari data skala penelitian
yang menunjukan bahwa secara keseluruhan terdapat 47 orang dengan
prosentase 47,0% berada pada kategori sedang dan remaja yang memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang tinggi hanya 21 orang dengan

persentase 21,0% hasil tersebut juga dapat dilihat pada tabel 4.5 diatas.



D. Hasil Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

SPSS. Kaidah yag digunakan untuk mengetahui data tersebut normal

atau tidak adalah jika Sig > 0.05 maka data tersebut dikatan normal dan

jika Sig < 0.05 maka data tersebut dikatakan tidak normal. Ringkasan

hasil uji normalitas terhadap kedua variabel dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut:

Tabel 4.6
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Skor K-SZ P Keterangan
Keberfupigsian 0,04 0,01 Tidak Normal
Keluarga
Kecerdasan 0,200 0,366 Normal
Emosional

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui pada variabel

keberfungsian keluarga nilai signifikansi 0,01 < 0.05 berarti dapat

disimpulkan nilai residualnya tidak normal, sedangkan pada variabel

kecerdasan emosional nilai signifikansi 0,366 > 0.05 yang berarti nilai

residualnya normal.




2.

Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk membuktikann apakah variabel
bebas mempunyai hubungan yang linnier dengan variabel terikat.
Ketentuan yang digunakan untuk dapat mengetahui apakah kedua
variabel linier dengan ketentuan jika p < 0.05 maka kedua variabel yang
digunakan dalam penelitian memiliki hubungan linier dan sebaliknya,
jika p > 0,05 maka kedua variabel yang digunakan pada penelitian ini

memiliki hubungan tidak linier. dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Linieritas
alene| F Linierity Keterangan
Keberfungsian
K'Zﬁéﬁﬁéiin 285416 0,00 Linier
Emosional

Berdasarkan hasil uji linieritas, nilai signifikansi (p) dari nilai
F (Linearity) < 0.05 maka terdapat hubungan antra variabel bebas dan
variabel terikat adalah linear. Yang dimana dapat kita lihat bahwa F
(linierity) 0,00 < 0.05 maka adanya hubungan linier antara variabel

keberfungsian keluarga dengan kecerdasan emosional.

Uji Hipotesis
Dalam menganalisis hubungan kebefungsian keluarga dengan
kecerdasan emosional pada remaja di Kota Pekanbaru terlebih dahulu

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan metode analisis statistik



product moment dan menggunakan program SPSS. Hasil hipotesis

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini :

Table 4.8
Hasil Uji Korelasi Product Moment
Variabel Keberfungsian Kecerdasan
Keluarga Emosional
Keberfungsian Person 1,000 126
Keluarga Correlation
Sig.(2-tailed) .000
N 100 100
Kecer(_llasan Person 126 1.000
Emosional Correlation
Sig.(2-tailed) .000
N 100 100

Hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara keberfungsian keluarga dengan kecerdasan emosional pada remaja
Di Kota Pekanbaru. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah parametrik yang dimana mencari adanya hubungan positif antara
kedua variabel yang dikarena kedua variabel tersebut berdistribusi

normal.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara keberfungsian keluarga dengan
kecerdasan emosional pada remaja di kota Pekanbaru yang dimana
diperolehnya dari hasil data analisis menggunakan teknik analisis statistik
product moment diketahui bahwa ada hubungan positif antara keberfungsian
keluarga dengan kecerdasaan emosional pada remaja di kota pekanbaru.
Ditunjukan dalam nilai kolerasi yaitu (r) 0,426 kemudian nilai signifikansi

dari kedua variabel sebesar 0,000 (p<0.05), artinya semakin tinggi



keberfungsian keluarga maka semakin tinggi pula kecerdasaan emosional
pada remaja di kota pekanbaru, maka begitupun sebaliknya jika
keberfungsian keluarga rendah maka akan rendah pula kecerdasaan
emosional pada remaja di kota pekanbaru.

Berdasarkan tabel data demografi diatas menunjukkan jumlah subjek
laki-laki berjumlah 39 subjek atau sebesar 39% dan subjek perempuan
berjumlah 61 subjek atau sebesar 0,61%. Dan rentang usia 16 tahun sebanyak
11 subjek atau sebesar 0,11%, rentang 17 tahun sebanyak 38 subjek atau
sebesar 0,38%, 18 tahun sebanyak 44 subjek atau sebesar 0,44%, dan rentang
19 tahun sebanyak 7 subjek atau sebesar 0,7%. Berdasarkan hasil analisis
skor variabel keberfungsian keluarga dan kecerdasan emosional pada remaja

laki-laki dan perempuan berada pada kategori sedang.



PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kecerdasaan
emosional pada remaja di Kota Pekanbaru. Maka dapat dilihat bahwa apabila
semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin tinggi pula kecerdasaan
emosional pada remaja di kota pekanbaru, maka begitupun sebaliknya jika
keberfungsian keluarga rendah maka akan rendah pula kecerdasaan

emosional pada remaja di kota pekanbaru.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, adapun peneliti memiliki beberapa saran
sebagai berikut :
1. Kepada Remaja
Adapun saran bagi remaja ialah agar lebih terbuka kepada keluarga
mengenai apapun kondisi atau suasana hati yang sedang dirasakan,
dimana agar terciptanya suatau hubungan yang positif. Dalam hal ini
remaja juga dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dimana
seperti olahraga dan berbagai hal yang bersifat positif.
2. Kepada Keluarga
Adapun saran bagi keluarga dapat menciptakan komunikasi yang
baik, seperti hal yang menanyakan terlebih dahulu apakah kegiatan yang
dilakukan oleh remaja tersebut. Dimana dalam hal ini remaja pun akan

lebih terbuka kepada keluarganya.



3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya vyaitu agar peneliti
selanjutnya dapat memperbanyak respon yang dibutuhkan, dan peneliti
selanjutnya dapat menggali lebih dalam variabel yang lain yang
berhubungan dengan keberfungsian keluarga maupun Kkecerdasan

emosional.
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